KURIKULUM SARJANA PSIKOLOGI (S.Psi)
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
INSTITUT ILMU KESEHATAN MEDIKA PERSADA BALI

Kurikulum S1 Psikologi di Program Studi Psikologi IIK Medika Persada Bali disusun dengan
mengacu pada hasil-hasil keputusan Asosiasi Penyelenggara Pendidikan Tinggi Psikologi Indonesia
(AP2TPI), yakni Kolokium Psikologi Indonesia XVIII Tahun 2008 dan SK No. 01/Kep/AP2TPI/2015
tentang Kurikulum Inti Program Studi Psikologi Jenjang Sarjana. Di samping itu, kurikulum juga
dirancang dengan tetap mengacu pada Peraturan Kementrian Riset dan Pendidikan Tinggi No. 44
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Kurikulum juga disusun dengan mengacu
pada visi dan misi program studi yang memiliki kekhasan pada Psikologi Komunitas. Seluruhnya
terwujudkan dalam berbagai Capaian Pembelajaran yang tersusun dalam kompetensi utama,
kompetensi pendukung, dan kompetensi pilihan. Seluruh Capaian Pembelajaran ini termanifestasikan
pula dalam berbagai bahan kajian yang terintegrasi dalam berbagai mata kuliah.

Beban studi Program Studi Psikologi dalam kurikulum Inti yang ditetapkan pada Kolokium XVIII
AP2TPI adalah minimum 144 SKS, dimana di dalamnya terdapat 71 SKS yang ditambah dengan jumlah
SKS dari mata kuliah dasar umum (MKDU) dan Skripsi sehingga tecapai total 93 sks mata kuliah inti
yang bersifat Wajib. Seluruh mata kuliah dalam kurikulum Inti bersifat Wajib. Program Studi Psikologi
IIK Medika Persada Bali kemudian menambahkan mata kuliah kurikulum Lokal yang juga bersifat
Wajib, yang terutamanya berkaitan dengan profil lulusan program studi, dimana secara keseluruhan
berjumlah 43 SKS. Di samping itu, disediakan pula mata kuliah Lokal Pilihan untuk memfasilitasi minat
dan perluasan kemampuan mahasiswa. Seluruh mata kuliah ini akan diberikan dalam 8 semester.
Mahasiswa yang telah menempuh seluruh Mata Kuliah dan SKS minimum yang ditetapkan berhak
memperoleh gelar Sarjana Psikologi (S.Psi).

Capaian Pembelajaran Program Studi Psikologi

Capaian Pembelajaran

A Kompetensi Sarjana Psikologi

SIKAP 1. Nilai moral, a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
mampu menunjukkan sikap religius.

b. Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dalam
menjalankan tugas berdasarkan agama, moral
dan etika.

c. Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan
cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa
tanggung jawab pada Negara dan bangsa.

d. Berkontribusi dalam peningkatan mutu
kehidupan  bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara berdasarkan Pancasila.

e. Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

f.  Menghargai keanekaragaman budaya,
pandangan, agama dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain.

g. Taat Hukum dan disiplin dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara.

h. Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas
pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.

i.  Menginternalisasi nilai, norma dan etika
akademik.

j. Menginternalisasi semangat kemandirian,
kejuangan, dan kewirausahaan.

k. Menunjukkan perilaku yang didasari nilai moral
luhur, menghargai perbedaan dan bersikap
empatik.

pluralisme, dan
empati

PENGUASAAN 2. Konsep dan teori a. Menguasai konsep teoretis utama (major

PENGETAHUAN / psikologi concepts) tentang proses dan fungsi mental
KEILMUAN manusia (seperti memori, emosi, dan motivasi),

serta sejarah dan aliran-aliran dalam psikologi.




o

Menguasai konsep teoritis tentang pengaruh otak
dan sistem syaraf terhadap perilaku.

Menguasai konsep teoritis tentang proses belajar.
Menguasai teori-teori kepribadian.

Menguasai konsep teoritis tentang
perkembangan manusia dari konsepsi sampai usia
lanjut.

Menguasai konsep teoritis tentang kesehatan
mental dan psikopatologi.

Menguasai konsep teoritis hubungan manusia
dengan lingkungan sosialnya.

Menguasai konsep dan teori-teori dasar dalam
Psikologi Industri dan Organisasi.

Menguasai teknik-teknik statistika dasar dan
metodologi penelitian dasar.

Menguasai tahapan penyusunan skala psikologi,
konsep-konsep dalam pengukuran psikologis
(validitas, reliabilitas, norma), teori tes klasik, dan
konsep dasar dalam psikometri.

Menguasai konsep dasar dan prinsip-prinsip
psikodiagnostik, dan teknik interview, teknik
observasi, serta konsep teoritis yang mendasari
tes psikologi.

Menguasai dasar-dasar konseling, psikoedukasi,
pelatihan, dan psikoterapi.

Menguasai konsep teoritik komunikasi antar
pribadi dan komunikasi massa.

Menguasai prinsip-prinsip pendekatan komunitas
dalam mengupayakan peningkatan kesehatan
mental.

Menguasai tata cara penulisan ilmiah dengan
standar American Psychological Association
(APA).

Menguasai Prinsip Etika Profesi dan Kode Etik
Psikologi Indonesia.

Menguasai konsep teoritik tentang
pengembangan diri dan karir.

KETERAMPILAN
KERJA UMUM

3. Keterampilan kerja
umum tingkat
Sarjana (S1)

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan inovatif dalam  konteks
pengembangan  atau  implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan
dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai
dengan bidang keahliannya.

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu,
dan terukur.

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi
yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora sesuai dengan keahliannya
berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah
dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan,
desain atau kritik seni; menyusun deskripsi
saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau
laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam
laman perguruan tinggi.

Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian
tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan
tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman
perguruan tinggi;

Mampu mengambil keputusan secara tepat
dalam konteks penyelesaian masalah di bidang
keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi
dan data;

Mampu memelihara dan mengembangkan
jaringan kerja dengan pembimbing, kolega,




sejawat baik di dalam maupun di luar
lembaganya.

g. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil
kerja kelompok dan melakukan supervisi serta
evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang
ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah
tanggung jawabnya

h. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap
kelompok kerja yang berada di bawah tanggung
jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran
secara mandiri;

i.  Mampu mendokumentasikan, = menyimpan,
mengamankan, dan menemukan kembali data
untuk menjamin kesahihan dan mencegah
plagiasi.

j- Menguasai penggunaan bahasa internasional
secara aktif dan pasif di bidang akademis.

KETERAMPILAN
KERJA KHUSUS

4. Kemampuan Mampu melakukan interview, observasi, tes psikologi
asesmen vang diperbolehkan sesuai dengan  prinsip
psikodiagnostik dan Kode Etik Psikologi Indonesia.
5. Kemampuan Mampu mengembangkan instrumen pengukuran
pengukuran psikologi berlandaskan pada kaidah-kaidah teori tes
. 4 klasik.
psikologis
6. Kemampuan Mampu menganalisis persoalan psikologis nonklinis
pemecahan dan persoalan perilaku, serta menyajikan alternatif
. . pemecahan masalahnya yang sudah ada.
masalah psikologis
7. Kemampuan Mampu melakukan intervensi psikologi dengan
intervensi menggunakan konseling, psikoedukasi, pelatihan, dan
ikolPEE teknik intervensi lain yang diperbolehkan dengan
R!O8E mendasarkan diri pada konsep teoritis dalam psikologi
dan Kode Etik Psikologi Indonesia.
8. Kemampuan Mampu melakukan rapport dan membangun
hubungan hubungan professional yang efektif serta membangun
. hubungan interpersonal yang sehat.
profesional dan
interpersonal
9. Kemampuan Mampu menyampaikan gagasan secara tertulis,
komunikasi menampilkan  presentasi secara efektif, dan
menggunakan teknologi informasi secara
bertanggungjawab.
10. Kemampuan Mampu melakukan penelitian psikologi dengan
penelitian metodologi penelitian kuantitatif (minimal dengan
analisis statistika deskriptif atau inferensial bivariate,
serta non-parametrik untuk observed variable), dan
dengan metodologi penelitian kualitatif generik.
11. Pengembangan Mampu merencanakan dan mengembangan karier
diri dan pengembangan dirinya sendiri (career and
personal development).
12. Etika psikologi Mampu mempertanggungjawabkan hasil kerja
berdasarkan Kode Etik Psikologi Indonesia.
13. Praktik psikologi a. Mampu merancang dan melaksanakan program

komunitas

prevensi dan intervensi masalah kesehatan dan
kesehatan mental komunitas.

b. Mampu merancang dan melaksanakan strategi
evaluasi untuk menilai efektivitas program
intervensi komunitas.

c. Mampu merancang penelitian dengan metode
action research.

d. Mampu menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi  untuk  mendukung  program
intervensi peningkatan kesehatan dan kesehatan
mental komunitas.




